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خصمل  

ت على حين  ت هى أمز خاطئ ، لأهه إقتصز دراسته القزان من هاحُت لغىٍ إن ظهىر الاتهاماث بأن القزان ًحتىي على أخطاء هحىٍ

 هقض العادةأهمل النظز إلي مكاهت القزآن كأعظم كتاب لأدب العزبي. إن المبدأ الأساس ى فى الأدب، الابتعاد عن الاجفاقُت او 

  من خلال ههج أدبي مع الأسالُب النىعُت, ًىجد في القزآن عدًد من الكلماث والعباراث التي لا . الإهتُاهالذي ًثىر لأن هذا هى 

ا اعتباره    لكن لا ًمكن . التقلُدًت القىاعد   جتفق مع ًُ عزف   .خطأ جلقائ    المألىفت  الصفاث  إسالت  باسم  الاهحزاف  هذا وَ

(defamiliarization)  تت أو إلغاء الأجم(de-autoamation)   هذا الأسلىب المثير بالإلتفاثالمسمى في الأدب العزبي .

دون أن ٌعترفىا بأن محمدا رسىل  للإعجاب هى معجشة قادرة على أسز وإخضاع الشعزاء العزب عند هشول القزآن ، لذا فهم ًزٍ

 .الله

  القزان؛ معجشة؛ الإلتفاث؛ الاهحزاف : الكلمات المفتاحية
 

Abstract 
 

The accusation that the Qur'an contains many grammatical errors is wrong because it only 
examines the Qur'an from the linguistic side without regard to the position of the Qur'an as 
the greatest Arabic literary book. The basic nature of literature is to deviate from the 
ordinary, because that's where the attraction lies. Through a literary approach with 
qualitative methods, in the Koran, several words and phrases that are not in accordance 
with conventional rules are found, but not necessarily be considered a mistake. This 
deviation is known as defamiliarization or de-automation which in Arabic literature is 
called iltifat. This impressive style is a miracle that is able to captivate and subdue the 
Arabic poets when the Qur'an was revealed, so they want to acknowledge that Muhammad 
is the messenger of God. 
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PENDAHULUAN  

Di dalam al-Qur’an banyak ditemukan ayat yang tidak sejalan dengan kaidah tata bahasa 

Arab yang konvensional. Di dalam kaitannya dengan I’jāz al-Qur’an, al-Bāqillāni (w. 404 

H/1013 M) seorang teolog Asy’ariyah berpendapat bahwasanya struktur bahasa Al-Qur’an 

yang sangat variatif itu menyimpang dari struktur konvensional ujaran bangsa Arab dan 

berseberangan dengan kaidah retorika mereka. al-Qur’an memiliki style yang khas dan 

berbeda dengan style-style ujaran biasa.
1
 

 

Penempatan dan preferensi kata atau diksi dalam sebuah karya sastra pada satu pihak terikat 

pada konvensi, tetapi di pihak lain ada kelonggaran dan kebebasan untuk mempermainkan 

konvensi itu, bahkan untuk menentangnya walaupun dalam penentangan itu pun pengarang 

masih terkait. Pengarang terpaksa demi karyanya sebagai hasil seni untuk menyimpang baik 

di tingkat pemakaian bahasa maupun di tingkat penerapan konvensi sastra. Akibatnya 

sistem sastra itu tidak stabil, sangat berubah-ubah. Setiap angkatan sastrawan mengubah 

konvensi itu sambil memakainya dan menentangnya. 

 

Memilih adalah tindakan yang dilakukan dengan sadar (walaupun tidak jarang didahului 

oleh intuisi) dengan mempertimbangkan hasil atau akibatnya; jadi bukan tindakan semena-

mena. Untuk mencapai tujuan tertentu seorang sastrawan dapat melalui: Mengikuti kaidah 

bahasa secara tradisional konvensional, memanfaatkan potensi dan kemampuan bahasa 

secara inovatif, dan menyimpang dari konvensi yang berlaku
2
. 

 

Sementara itu menurut A. Teew ada dua prinsip universal utama yang berfungsi dalam kode 

bahasa sastra yaitu: Prinsip ekuivalensi atau kesepadanan dan prinsip deviasi atau 

penyimpangan
3
. Pada hakikatnya, style merupakan teknik pemilihan ungkapan kebahasaan 

yang dirasa dapat mewakili sesuatu yang akan diungkapkan. Oleh karena itu style dapat 

disebut juga sebagai parole yang merupakan penggunaan dan perwujudan sistem, seleksi 

terhadap sistem yang digunakan sesuai dengan konteks situasi. Parole merupakan bentuk 

performasi kebahasaan yang telah melewati proses seleksi dari seluruh bentuk kebahasaan. 

Di samping itu ada istilah yang dikenal dengan langue, yaitu sistem kaidah yang berlaku 

dalam suatu bahasa
4
 

 

Penyimpangan dari konvensi sering kali disebut defamiliarisasi atau deotomatisasi, yang 

biasa, yang normal, yang otomat dibuang, yang dipakai harus khas, aneh menyimpang dan 

luar biasa. Seniman sedunia telah menemui dan insaf akan efek baik dari kejutan, si pembaca 

                                                             
1
 Lihat al-Baqillāni, I’jaz Al-Qur’an, (Mesir: Dār al-Ma’ārif, t,th.), h. 51-52, lihat pula Muhsin, 

Keunikan Gramtikal dalam Al-Qur’an (Disertasi Program Pascasarjana UIN Alauddin: Makassar, 2016), h. 16. 
2
 Panuti Sujiman, Bunga Rampai Stilistika (Cet. I;  Jakarta:  Pustaka Utama Grafiti, 1993),h. 19, lihat 

pula Henry Guntur Tarigan, Prinsip-Prinsip Dasar Sastra, edisi revisi (Bandung: Angkasa, 2011), h. 29 
3
 A. Teew, Membaca dan Menilai Sastra, (Jakarta :  PT. Gramedia Pustaka Umum, 1991), h. 19, lihat 

pula Muhammad Abd al-Maṭlab, al-Balāgah wa al-uslūbiyah, (Cet. I; Mesir: al-Syirkat al-Misriyah al-

Alamiyah li al-Nasyr, 1993), h. 268. 
4
 Lihat Burhan Nurgiyantoro, Teori Pengkajian, (Cet. II; Yogyakarta: Gajah Mada University Press, 

1998), h. 278. 
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sastra harus dan ingin dikejutkan. Pada segala lapisan dan aspek sistem sastra dan sistem 

bahasa tersedia atau disediakan alat untuk menghasilkan efek itu.
5
 Dengan demikian 

penyimpangan gramatikal dalam al-Qur’an bukanlah suatu kekeliruan sebagaimana yang 

diduga oleh banyak kalangan, baik dari kalangan Islam sendiri maupun non Muslim.  

 

Penyimpangan yang bertujuan untuk keindahan tersebut banyak muncul dalam karya sastra, 

karena sastra memang sarat dengan unsur estetika. Segala unsur estetika ini menimbulkan 

manipulasi bahasa, plastik bahasa, dan kado bahasa sehingga mampu membungkus rapi 

gagasan penulis. Melalui gaya bahasa sastra, bahasa dan sastra seiring dan bahu-mambahu 

sampai mewujudkan dunia tersendiri. Gaya bahasa sastra akhirnya memiliki kekhasan dan 

karenanya menyimpang autonomy of the aestethetic.
6
 

 

Bagaimanapun juga, gagasan gaya sebagai penyimpangan selalu kembali ke pandangan yang 

lebih luas, yaitu bahwasanya bahasa adalah pilihan, termasuk pilihan untuk menggunakan 

atau tidak menggunakan struktur yang menyimpang.  Hal ini mengantar kita ke pembicaraan 

tentang licentia poetica. Yang dimaksud dengan  licentia poetica adalah kebebasan seorang 

sastrawan untuk menyimpang  dari kenyataan, dari bentuk dan aturan konvensional, untuk 

menghasilkan  efek yang dikehendaki. Derajat dan macam kebebasan yang dibolehkan 

bervariasi menurut konvensi zaman. Bagaimanapun, pembenaran menggunakan kebebasan 

itu tergantung pada keberhasilan efeknya.
7
 

 

METODOLOGI   

 

Penelitian ini adalah penelitian kepustakaan yang menggunakan al-Qur’an, buku-buku dan 

literatur-literatur terkait sebagai objek utama. Pertama, dengan menelaah dan menghimpun 

semua ayat dalam al-Qur’an yang dianggap menyimpang dari gramatika konvensional. 

Kedua melakukan klasifikasi terhadap ayat ayat tersebut berdasarkan prinsip-prinsip sastra 

yang berlandaskan teori stilistika. Dengan metode penelitian kualitatif stilistika sastra yang 

mengutamakan kedalaman penghayatan, ditemukan kemampuan al-Qur’an mengekspresikan 

kualitas penggunaan style sebagai bagian dari I’jaz al-Qur’an. 

 

PEMBAHASAN 

 

Gaya Iltifāt dalam Naḥwu 

 

Gaya bahasa iltifāt adalah salah satu gaya bahasa yang sering digunakan dalam Al-Qur’an. 

Iltifāt secara harfiah berarti pemalingan, yang secara fisik seperti memalingkan wajah, atau 

                                                             
5
 A. Teew, Membaca, h. 4. 

6
 A. Teew, Membaca, h. 18. 

7
 Panuti Sujiman, Bunga Rampai, h.18. 
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berpaling dari satu pendapat.8 Gaya seperti ini dapat dilihat contohnya dalam syair Imru’ al-

Qais: 

 وًام الخلى ولن تشقذ... رطبوي ٌٍُه ثبلإثّذ 

 الأسِذ اٌؼبئشكلٍلت ري ... وثبد وثبرذ ٌه ٌٍُخ 

وخبشته عي أبً الأسىد... ورٌه ِٓ ٔجأ جبءٍٔ 
9

 
 

Artinya: Kamu melewati malam di Asmud ketika kesunyian telah terlelap, sementara kamu 

sendiri tidak tidur. Ia pun tertidur, malam pun demikian seperti malam lunglai yang sedang 

sakit mata. Itulah berita yang sampai kepadaku, berita yang aku terima dari Abu al-Aswad. 

Menurut al-Zamakhsyari (w 538H): Imru’ al-Qais melakukan iltifāt tiga kali pada tiga bait 

tersebut. Ini adalah salah satu kebiasaan orang Arab dalam berolah kata. Karena suatu 

pembicaraan apabila berpindah dari satu uslub ke uslub yang lain akan lebih segar di sisi 

pendengar dan mengundang perhatian ketimbang hanya menggunakan satu uslub.10 Bait ini 
dikutip oleh al-Zamakhsyari ketika menerangkan perpindahan uslub dari ayat pada Surat al-

Fatihah. 

  ؼُٓ اَبن ٔؼجذ واَبن ٔغز ke  ِبٌه َىَ اٌذَٓ
 

Gaya iltifāt ini memiliki kemiripan dengan konsep deviasi dalam stilistika. Konsep 

penyimpangan dari konvensi kebahasaan yang dianut oleh para ahli linguistik modern 

sebenarnya itu pula yang dimaksud oleh para ahli balaghah masa lalu ketika berbicara tentang 

iltifāt11 Ibnu Jinni (w. 392H) menyebut gaya iltifāt ini dengan istilah “12"شجبػخ اٌؼشثُخ. 

 

Sajā’at al-ʻarabiyah bukan berati bahwa bahasa Arab adalah bahasa yang berani 

menyimpang seperti yang diduga oleh Ibnu Aṣīr (w. 637H) yang menganalogikan istilah 

tersebut seperti seorang laki-laki yang mampu melakukan sesuatu yang orang lain tak mampu 

melakukannya; demikianlah keistemewaan bahasa Arab yang tidak dimiliki oleh bahasa 

lain.13 Namun menurut Hasan Ṭabl yang dimaksud dengan istilah tersebut adalah bahwa 

penyimpangan yang sering dilakukan oleh penyair bukan karena keterbatasan maupun 

ketidakmampuan mereka tetapi dengan cara seperti itu mereka beranggapan akan mampu 

menggambarkan dan menggapai apa yang ia kehendaki.14 Di samping istilah  "شجبػخ اٌؼشثُخ"  

                                                             
8
 Ibnu Manẓūr,  Lisān al-‘Arab, Jilid II, (Cet. I; Bairut: Dār al-Ṣadir, t.th), h. 84, Ahmad Maṭlūb, Mu’jam 

Muṣṭalahāt al-Balāgiyah wa taṭawwuruha, Juz I, (Irak: Maṭba’ majma’ al-Ilm al-Irāqi),  h. 293. Bandingkan 

dengan Muhammad Garba Wali, Pronouns as A Grammatical Phenomena in the Glorious Qur`an. (IOSR 

Journal Of Humanities And Social Science,  Vol. 20,  Edisi 10, Ver. IV, thn. 2015), h. 15 
9
 Abd al-Aẓīm bin Wāhid bin Ẓafir bin Abi al-Isba’ al-Udwāni, Taḥrir al-Taḥbīr fi Ṣina’at al-Syi’r wa al-

Naṡr, (tp.: Lajnah ihyā al-Turāṡ al-Islāmi, tt),.h. 139, lihat pula Taqiy al-Dīn Abi Bakr Ali bin Abdillah al-

Hamawi, Khazānat al-Adab Gāyat al-‘Arab, Juz I, (Cet. I; Beirut: Dā wa Maktabah Hilāl, 1987), h.135. 
10

 Abu al-Qāsim Mahmūd ‘Umar al-Zamakhsyari, al-Kasysyāf ‘an Haqāiq Gawāmiḍ al-Tanzīl wa ‘Uyūn 
al-Aqāwīl, ditahkik oleh ‘Adil Ahmad Abd al-Mawjūd dkk, Juz I.(Cet. I, t.tp.:  Maktabat al-‘Abiqah, 1997), h. 

120.  Lihat pula Mahinnaz Mirdehghan dkk, Iltifat, Grammatical Person Shift and Cohesion in the Holy Quran, 
(Global Journal of Human Social Sciences, Vol. 12 Edisi 2 thn. 2012), h. 46 

11
 Hasan Ṭabl, Uslūb al-Iltifāt fi al-Balāgah al-Qur’aniyah, (Kairo: Dār al-Fikr al-Arabi, 1998), h.  43. 

12
 Abi al-Fath Uṡman bin Jinni, al-Khaṣāiṣ, Jilid II, (Beirut: Alim al-Kutub), h. 360. 

13
 Diyā’ al-Dīn Ibnu Aṡīr, al-Sā’ir fi Adab al-Kātib wa al-Syāir, Juz II, (Kairo: Dār al-Nahḍah), h. 135. 

14
 Hasan Tabl, Uslub al-Iltifāt  fi al-Balagah al-Qur’aniyah (Kairo: Dar al-Fikr al-Arabi, 1998),  h.45. 
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Ibnu Jinni dan linguis lainnya juga menggunakan istilah   " الاتساع" "ًقض العادة"  "اٌؼذوي "  

"اٌشجىع" "الأصشاف" "اٌؼىدح" "الاػزشاض" "اٌزؼُُّ" الإٔزمبي" الإٔؼطبف" اٌؼطف" "الإعزطشاد" 

" اٌخشور" اٌزخٍط"  "إٌمً" "اٌزصشف" "اٌصشف" "اٌزذىي .15 

 

Al-Zarkasyi (w. 794H) membagi iltifāt ke dalam tujuh jenis yaitu pengalihan dari persona I 

(mutakallim) ke persona II (mukhātab), pengalihan dari persona I ke persona III (gā’ib), 

pengalihan dari persona II ke persona I, pengalihan dari persona II ke persona III, pengalihan 

dari persona III ke persona I, pengalihan dari persona III ke persona II, dan pengalihan dari 

kalimat aktif ke pasif.16 

  

Kemudian al-Suyūṭi (w. 911H) menambahkan bahwa termasuk iltifāt adalah pengalihan dari 

bentuk mufrad (tunggal), muṡanna (dual) dan jamak ke bentuk lain yaitu dari mufrad ke 

muṡanna, dari mufrad ke jamak, dari muṡanna ke mufrad, dari muṡanna ke jamak, dari jamak 

ke mufrad, dan dari jamak ke muṡanna.17 

 

Al-Suyūṭi juga memasukkan ke dalam jenis bentuk iltifāt pengalihan kata kerja dari bentuk 

lampau (ًاٌفؼً اٌّبظ), sekarang (اٌفؼً اٌّعبسع)   dan kata perintah (فؼً الاِش) ke bentuk lain 

yaitu pengalihan dari bentuk kata kerja lampau ke bentuk kata kerja perintah, pengalihan dari 

bentuk kata kerja bentuk sekarang ke bentuk perintah, pengalihan dari bentuk kata kerja 

lampau ke bentuk yang akan datang, dan pengalihan dari bentuk kata kerja yang akan datang 

ke bentuk lampau.18 Termasuk iltifāt adalah pengalihan khitab dari bentuk tunggal, dual dan 

jamak ke khitab yang lain.19 Sehingga totalnya ada 17 jenis iltifāt dalam al-Qur’an Abdel 

Haleem,20 telah mengumpulkan beberapa ayat yang mengandung iltifāt.  

 

Pengalihan dari persona III ke persona I 

 

2:23,47,73,83,118,160,172;3:25,58,168;4:30,33,37,41,64,74,114,174;5:14,15,19,32,70,86;6:2

2,92,97,98,99,107,110,114,126;7:37,57;8:9,41;10:7,11,21,22,23,28;11:8;13:4;14:13;16:2,40,6

6,75,84;17:1,21,33,97;18:7;19:9,21,58;20:53,113;21:29,37;22:57,67;24:55;25:17,32,45,48,56

;26:198;27:60,81;28:57,61,75;29:4,7,23;30:16,28,34,47,51,58;31:7,10,23;32:12,16,27;33:9,3

1;34:5,9;35:9,27;36:8.37;37:6;39:2,3,16,27,49;40:5,70,84;41:12,28,39;42:7,13,20,23,35,38,4

8;45:31;46:7,15;47:13;48:25;49:13;52:21,48;53:29;54:11;55:31;58:5;59:21;61:14;65:8;66:10;

67:5,17;68:15,35;69:11;70:7;72:16;76:9;80:25;86:15;87:6;88:25;89:29;92:7;96:15. 

                                                             
15

 Nāṣib Muhammad Nāṣib, al-Iltifāt wa ihkām mabāni al-Qasā’id, (Majallah Dirasāt fi al-Lughat al-

Arabiyah wa Adābiha Vol. 5, Edisi 17, thn. 2013), h. 115, Hilal Ali Mahmūd al Juhaesyi, al-Udūl al-Ṣarfi fi Al-
Qur’an al-Karīm Dirasah Dilāliyah (Disertasi Fakultatas Adab Universitas Mousul), h. 10. 

16
 Abu Abdullah Badr al-Din Muhammad al-Zarkasyi, al-Burhan fi Ulūm Al-Qur’an, Juz III, (Cet. I; Dar 

Ihyā’ al-Kutub al-Arabiyah isa al-Bāni al-Halabi, 1957), h. 315-325. 
17

 Abd al-Rahman bin Abi Bakr Jalāl al-Dīn al-Suyuti, al-Itqān fi Ulum Al-Qur’an, diditahkik oleh 

Muhammad Abu al-Fadl Ibrahim, III, (Mesir: Al-Hay’at al-Misriyah al-Ammah, 1974), h. 394. 
18

 al-Suyuti, al-Itqān, h. III/394. 
19

 Abd al-Rahmān bin Abi Bakr Jalāl al-Dīn al-Suyuti, Mu’tariq al-Aqrān fi I,jāz Al-Qur’an, Juz I, (Cet . 

I; Dar al-Ktub al-Ilmiyah, 1998), h. 291. 
20

 Abdel Haleem, Grammatical Shift For The Rhetorical Purposes: Iltifāt And Related Features In The 
Qur'ān, dalam Bulletin The School of Oriental and African Studies, 1992, Volume LV, Part 3. 412-313. 
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Pengalihan dari persona I ke persona III 

 

2:5,23,37,161,172;3:57,151;4:30,33,69,122;6:90,95,111,112,127;7:12,58,101,142;8:4;10:22,2

5;14:46;15:28,96;16:52;17:1;20:4;21:19;22:6;23:14,57,78,91,116;24:35,46;25:31,47,58;26:5,

9,213;27:6;28:13,59,62;29:3,40,67,69;30:54,59;31:11,23;32:25;33:9,46,50;34:21;35:31,32,38

;36:36,74;37:33;38:26;40:61,85;41:19,28,40,45,53;44:6;45:22,30;48:2;51:58;53:30;54:55;57:

27;60:3;65:10;66:12;67:19;68:48;76:6,24,29;87:6;94:8;95:8;97:4;108:2. 

 

Pengalihan dari persona III ke persona II 

 

1:5;2:21,25,28,60,83,214,229,233;3:180;4:11;6:6;8:7,14;9:19,69;10:3,68;11:14;16:55,68,74;1

9:89;21:37;23:15,65;27:90;30:34;31:33;33:55;34:37;35:3;36:59;37:25;38:59;43:16;47:22,30;

50:24;52:14,19,39;55:13,56:51,91;57:17,20;67:13;75:34;76:22,30;77:38,43;78:30,36;80:3;87:

16 

 

Pengalihan dari persona II ke persona III 

 

2:54,57,85,88,187,200,216,226,229,286;4:9;10:22;16:69,72;24:63;28:16;30:38;31:32;32:10;4

5:35;47:23;67:18;75:31. 

 

Pengalihan pada bentuk tunggal, dual dan jamak  

 

2:34,38,40,106,123,217;7:24,127;14:31,37;15:49;16:65;17:36;20:37,40,41,81,124;22:45;23:5

1,66;27:84;29:8,57;31:15;32:13;34:12,45;35:40;43:32,69;46:5;50:30;54:17,22,32,40;55:31;6

5:11;68:44;69:44;70:40;73:12;74:16,31;75:3;77:39;90:4;98:8;100:11 

 

Berikut beberapa iltifāt dalam Al-Qur’an:  

 

Pengalihan dari persona I (mutakallim) ke persona II (mukhātab);  

 

Q.S. Yasin/36: 22. 

ٍَ لَا  ٌِ ب  َِ ُْهِ  أػَْجذُُ وَ َْ اٌَّزٌِ فطََشٍَِٔ وَئٌَِ  )22( رشُْجَؼىُ

Secara normal ayat tersebut berbunyi: 

ُْهِ أسجغ ٍَ لَا أػَْجذُُ اٌَّزٌِ فطََشٍَِٔ وَئٌَِ ٌِ ب  َِ  وَ

Pengalihan dari persona II ke persona I 

 

QS. Hūd/11:90 

ُْهِ  َُّ رىُثىُا ئٌَِ ُْ ثُ َّْ   وَاعْزغَْفِشُوا سَثَّىُ ٌُ وَدوُدٌ  سَثٍِّئِ  )90(سَدُِ

Normalnya ayat ini berbunyi:  

َُّ رىُثىُاوَ  ُْ ثُ ُْهِ  اعْزغَْفِشُوا سَثَّىُ ٌُ وَدوُدٌ  سَثِىُّ إِى    ئٌَِ  سَدُِ

Pengalihan dari persona II ke persona III   

 

Q.S. al-Baqarah/2:87-88 

 … ُْ ب جَبءَوُ َّ ُُ  أفَىٍََُّ ب لَا رهَْىَيٰ أَٔفغُُىُ َّ ُْ سَعُىيٌ ثِ َْ   اعْزىَْجشَْرُ ُْ وَفشََِمبً رمَْزٍُىُ لٍُىُثُٕبَ  وَلبٌَىُاففَشََِمبً وَزَّثْزُ

ٍْفٌ  ُْ  غُ ُ ثِىُفْشِهِ ُُ اللََّّ ٍُِلً ۚ  ثًَ ٌَّؼَٕهَُ َْ  فمََ ٕىُ ِِ ب َإُْ َِّ)87( 
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Iltifāt terjadi pada "لاااابٌىا" seharusnya "ُلٍااااز" sehingga sesuai dengan ayat sebelumnya:  ففَشََِماًاااب

 َْ ُْ وَفشََِمبً رمَْزٍُىُ و قلتن ا قلُىُبٌُاَ غُلْف  * وَزَّثْزُ   

Pengalihan dari persona III ke persona I 

Q.S. Ṭāha/20: 53 

هْذاً  َِ ُُ الْأسَْضَ  ًَ ٌىَُ ُْ فُِهَب عجُلًُ وَ اٌَّزٌِ جَؼَ بءً  أَٔضَيَ وَعٍَهََ ٌىَُ َِ بءِ  َّ َٓ اٌغَّ ٓ  فأَخَْشَجْٕبَِِ ّ ِِ ثهِِ أصَْوَاجًب 

 ًٰ  )53(َّٔجبَدٍ شَزَّ

Iltifāt terjadi pada frasa “ أخَْشَجْٕبَفَ  " seharusnya “ أخَْشَجفَ  "   sehingga berbunyi: 

بءً  أَٔضَيَ وَسَلكََ لكَُنْ فٍِهَا سُبلًُا و... َِ بءِ  َّ َٓ اٌغَّ ٓ َّٔجبَدٍ شَزًَّ فأَخَْشَجِِ ّ ِِ  ثهِِ أصَْوَاجًب 

Pengalihan dari kalimat aktif ke pasif  

 

QS. al-Fātihah/1:7 

 َٓ ذَ صِشَاغَ اٌَّزَِ ّْ ْٔؼَ َ َٓ  أ ُّ ٌِ ب ُْ وَلَا اٌعَّ ُْهِ غْعُىةِ ػٍََ َّ ٌْ ُْشِ ا ُْ غَ ُْهِ  )7(ػٍََ

Iltifāt terjadi pada kata   "  ِغْعُىة َّ ٌْ  " yang bermakna pasif  sementara frasa sebelumnya "ا

ذَ  ّْ ْٔؼَ َ   berbentuk aktif sehingga yang cocok adalah "أ

 َٓ ذَ صِشَاغَ اٌَّزَِ ّْ ْٔؼَ َ ُْ  أ ُْهِ ُْشِ اٌزَٓ غعجذ ػٍََ ُْ غَ ُْهِ  ػٍََ

Pengalihan dari mufrad ke jamak 

QS. al-Ṭalāq/65: 1 

ٍُّ  َبَ أََُّهَب ُُ ئِراَ  إٌَّجِ َّٓ  غٍََّمْزُ ٍِمّىُهُ  )1(إٌغَِّبءَ فطََ

Iltifāt terjadi pada frasa "ُُغٍََّمْز" sementara yang mendapat perintah hanya seorang sehingga 

yang cocok adalah: 

ٍُّ  َبَ أََُّهَب َّٓ  غٍََّمْذَ ئِراَ  إٌَّجِ مّهُ ٍِ ِٕغَّبءَ فطََ  اٌ

Pengalihan dari muṡanna ke jamak 

QS. Yunus/10: 87. 

ًٰ وَأَ  ُْٕبَ ئٌَِ ًٰ وَأخَُِهِ وْدَ ىعَ صْشَ ثُُىُربً  ُِ ِّ ب ثِ َّ ىُ ِِ ٌِمىَْ آ  لَحَ  وَاجْؼٍَىُاأَْ رجَىََّ ىا اٌصَّ ُّ ُْ لجٍِْخًَ وَألَُِ  ۚ   ثُُىُرىَُ

َٓ وَثشَِّشِ  ُِٕ ِِ إْ ُّ ٌْ  )87( ا

Iltifāt terjadi pada frasa “ اجْؼٍَىُاوَ  " sebuah kata perintah untuk orang banyak namun 

kenyataannya hanya Musa dan saudaranya yang dituju. Sehingga semestinya berbunyi  

 ًٰ ُْٕبَ ئٌَِ ًٰ وَأخَُِهِ وَأوَْدَ ىعَ آ  ُِ بأَْ رجَىََّ َّ ىُ ِِ صْشَ ثُُىُربً  ٌِمىَْ ِّ ْ  وَاجْؼلَثِ  ثُُىُرىَُّب
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Pengalihan dari jamak ke mufrad 

Q.S. al-Baqarah/2: 38. 

ٍْٕبَ ُؼبً لُ ِّ ْٕهَب جَ ِِ ب َأَرََُِّْٕىُُ ۚ   اهْجِطُىا  َِّ ِ ٍِّٕ فاَ ّ ِِ  َْ ُْ َذَْضَٔىُ ُْ وَلَا هُ ُْهِ ٌَ فلََ خَىْفٌ ػٍََ ٓ رجَغَِ هُذاَ َّ هُذيً فَ

)38 ( 

Iltifāt terjadi pada frasa “  ٍِِِّّٕ " agar sejalan dengan frasa sebelumnya maka ayat itu semestinya 

berbunyi:  

ٍْٕبَ ْٕهَب  لُ ِِ ُؼبًاهْجِطُىا  ِّ بۚ   جَ َِّ ِ  هُذيً ِٕب َأَرََُِّْٕىُُ فاَ

Menasab ism laesa  

Q.S. al-Baqarah/2: 177 

ُْظَ  ٌْجشَِّ  ٌَّ غْشِةِ  ا َّ ٌْ شْشِقِ وَا َّ ٌْ ًَ ا ُْ لجَِ  )177...(أَْ رىٌَُُّىا وُجُىهَىُ

Menjār kata yang ma’ṭūf kepada kata yang marfū’  

Q.S. al-Baqarah/2: 177 

 َّٓ ىِ غْشِةِ وٌََٰ َّ ٌْ شْشِقِ وَا َّ ٌْ ًَ ا ُْ لجَِ ٌْجشَِّ أَْ رىٌَُُّىا وُجُىهَىُ ُْظَ ا ٌْجشَِّ ٌَّ لَئِىَخِ  ا َّ ٌْ خِشِ وَا ِْ َِ ا ٌُْىَْ ِ وَا َٓ ثبِللََّّ َِ ْٓ آ َِ
ًٰ دُجهِِّ  بيَ ػٍََ َّ ٌْ َٓ وَآرًَ ا ٌْىِزبَةِ وَإٌَّجُُِِّ َٓ وَفٍِ  روٌَِوَا ُ ٍِ ًِ وَاٌغَّبئِ َٓ اٌغَّجُِ َٓ وَاثْ غَبوُِ َّ ٌْ ًٰ وَا َِ ٌُْزَبَ ًٰ وَا ٌْمشُْثَ ا

وَ  لَحَ وَآرًَ اٌضَّ ََ اٌصَّ لبَةِ وَألَبَ ُْ ئِراَ ػَبهَذوُا وَ اٌشِّ َْ ثِؼهَْذِهِ ىفىُ ُّ ٌْ َٓ بحَ وَا بثشَِِ اءِ  اٌصَّ شَّ ٌْجأَعَْبءِ وَاٌعَّ فٍِ ا

 َْ زَّمىُ ُّ ٌْ ُُ ا ئهَِ هُ
َٓ صَذلَىُا وَأوٌَُٰ ئهَِ اٌَّزَِ ٌْجأَطِْ أوٌَُٰ َٓ ا  )177(وَدُِ

Kata   " َٓ بثِشَِ َْ " jika mengikuti konteks kalimat maka seharusnya berbunyi"اٌصَّ بثشُِو    "اٌصَّ

karena mengikuti kata sebelumnya “ َْ ىفىُ ُّ ٌْ   .’yang marfū ”ا

 

Menjadikan jamak kata yang mestinya mufrad muannaṡ, Q.S. al-Baqarah/2: 184 

َْ عَلىَ الزٌِيَ هِيْ قبَْلِكُنْ لعَلَ كُنْ  كُتبَِ ...  َّمىُ ً ) 182*(رزَ ؼْذوُداَد أَََّبِب َِ )...184( 

Seharusnya ayat tersebut berbunyi "ِؼذودح ً  karena menurut kaidah kata benda yang   "أَبِب

menjadi jamak dianggap mufrad muannaṡ (female tunggal) sehingga kata sifatnya juga harus 

mufrad muannaṡ seperti pada ayat Q.S. al-Baqarah/2: 80 

Menasab kata yang ma’ṭūf kepada kata yang marfu’  

Q.S. al-Nisā'/4: 162 

ًْزِلَ هِي.وَالْوُؤْهٌِىُىَ ... ُ ٍْكَ وَهَا أ ًْزِلَ إلَِ ُ ٍِهَ وَ ٌؤُْهٌِىُىَ بِوَا أ َٓ ْۚ لجَْ ُ ِّ مُِ ُّ وَبحَ  اٌ َْ اٌضَّ إْرىُ ُّ لَحَ وَاٌ اٌصَّ

ُْ أجَْشاً ػَظُِّبً  َِ اِخِشِ أوٌُئَهَِ عَٕإُْرُِهِ َْ ثبِللهِ وَاٌُىَْ ٕىُ ِِ إْ ُّ  )145...(وَاٌ

Kata "ُُّٓاٌّم" seharusnya berbunyi "ْاٌّمُّى"  karena mengikuti kedudukan kata sebelumnya 

yaitu "ْاٌّإِٕى" yaitu marfu dan tanda rafa’nya adalah “waw” bukan “yā” karena jamak 

muzakkar sālim.   



Ahmad Muhsin 
Gaya Iltifāt dalam Al-Qur’an 
 

164 

Demikian pula kata fisqan seharusnya berbunyi fisqun karena mengikuti ayat sebelumnya 

Q.S. al-An'ām/6: 145 

هُ ئلِاَّ  ُّ ٍُ َطَْؼَ ًٰ غَبػِ ب ػٍََ ًِ ذَشَّ ُِ  ٍَّ ٍَ ئٌَِ ب أوُدِ َِ َُ خِٕضَِشٍ فأََِّهُ لًُ لاَّ أجَِذُ فٍِ  غْفىُدًب أوَْ ٌذَْ َِّ ب  ًِ ُْزخًَ أوَْ دَ َِ  َْ  أَْ َىَُى

ِ ثهِِ  فغِْمبً سِجْظٌ أوَْ  ُْشِ اللََّّ ٌِغَ  ًَّ   ...أهُِ

Merafa’ kata yang ma’tūf kepada kata manṣub  

Q.S. al-Mā'idah/5: 69 

 َٓ ٕىُا وَاٌَّزَِ َِ َٓ آ َّْ اٌَّزَِ َْ  هَبدوُائِ بثئِىُ ٌِذًب فلََ خَىْفٌ  وَاٌصَّ ًَ صَب ِّ خِشِ وَػَ ِْ َِ ا ٌُْىَْ ِ وَا َٓ ثبِللََّّ َِ ْٓ آ َِ وَإٌَّصَبسَيٰ 

 َْ ُْ َذَْضَٔىُ ُْ وَلَا هُ ُْهِ  )69(ػٍََ

Kata ْاٌصبثئى secara sintaksis berkedudukan sebagai ma’tūf kata “inna” sehingga seharusnya 

ia manṣub yang ditandai dengan yā’ sehingga berbunyi ُٓاٌصبثئ seperti pada Q.S. al-Hajj/22:  

17  

 َٓ بثئُِِ َٓ هَبدوُا وَاٌصَّ ٕىُا وَاٌَّزَِ َِ َٓ آ َّْ اٌَّزَِ َٓ أشَْشَوُىا ئِ جُىطَ وَاٌَّزَِ َّ ٌْ  ) 17...  (وَا

Karena mengikuti kata sebelumnya yang berkedudukan sebagai ism inna, atau seperti pada 

Q.S. al-Baqarah/2: 62    

 َٓ بثِئُِ َٓ هَبدوُا وَإٌَّصَبسَيٰ وَاٌصَّ ٕىُا وَاٌَّزَِ َِ َٓ آ َّْ اٌَّزَِ  )62...(ئِ

Menasab ism kāna  

Q.S. Al-Nūr/24: 51, dan Q.S. Āli ʻImrān/3:147. 

 َْ ب وَب َّ هِ  لىَْيَ ئَِّٔ ٌِ ِ وَسَعُى َٓ ئِراَ دػُُىا ئًٌَِ اللََّّ ُِٕ ِِ إْ ُّ ٌْ َُ ا ؼْٕبَ وَأغََؼْٕبَ ٌُِذَْىُ ِّ ُْ أَْ َمَىٌُىُا عَ ُْٕهَُ ُُ  ثَ ئهَِ هُ
ۚ  وَأوٌَُٰ

 َْ ذُى ٍِ فْ ُّ ٌْ  )51(ا

Qawl kedudukanya isim kāna sehingga harus dirafa, 

Mentazkir (menjadikan kata maskulin) khabar ism muannaṡ   

Q.S. al-Aʻrāf/7:  56 

َٓ  لشََِتٌ إىِ  سَحْوَتَ اللهِ ... ذْغُِِٕ ُّ َٓ اٌ ِِ)56( 

Kata لشَت semestinya berbunyi لشَجخ karena mubtada’nya atau subyeknya muannaṡ.  Dalam 

Kasusu ini Al-Zamakhsyari berusaha menjustifikasi dengan mengatakan bahwa kata "لشَت"  

digunakan karena kata "سدّذ"  ditakwilkan dengan kata "ُاٌشد" atau "ُاٌزشد"  atau mausūf-

nya (kata yang disifati) dibuang atau, karena kata "سدّذ" bukanlah muannaṡ yang 

sebenarnya.21 

 

 

                                                             
21

 Al-Zamakhsyari, al-Kasysyāf, h. 451. 
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Menjazm kata kerja yang seharusnya manṣub,  

Q.S. al-Munāfiqūn/63: 10. 

 ًِ ٓ لجَْ ّ ِِ ب سَصَلْٕبَوُُ  َِّ  ٓ ِِ ذَّقَ  أَْوَأَٔفِمىُا  ًٍ لشََِتٍ فأَصََّ ًٰ أجََ شْرٍَِٕ ئٌَِ ىْدُ فَُمَىُيَ سَةِّ ٌىَْلَا أخََّ َّ ٌْ ُُ ا ٍَ أدََذوَُ َأَرِْ

َٓ  أوَُٓوَ  ٌِذُِ ب َٓ اٌصَّ ّ ِِ)10 ( 

Merafa’ ism inna,  

Q.S. Ṭāha/20: 63. 

 ْْ ِْ لبٌَىُا ئِ زاَ ْٓ أسَْظِىُُ  هَٰ ّ ِِ ِْ أَْ َخُْشِجَبوُُ  ِْ َشَُِذاَ بٌغََبدِشَا َّ ًٰ  ثغِِذْشِهِ ثٍَْ ُّ ٌْ ُُ ا  ) 63(وََزَْهَجبَ ثطَِشَِمزَِىُ

Merafa’ jawāb al-syarṭ  

Q.S. al-Muddaṣṣir/74: 6 

 ْٓ ُٕ ّْ َ  )6( رغَْزىَْثشُِ وَلا ر
Gaya Iltifāt dalam Ṣarf 22 

 

Selain bentuk iltifāt diatas, dalam Al-Qur’an juga banyak kata yang tidak mengikuti patron 

konvensional dalam bidang ṣarf atau morfologi, seperti berikut ini: 

Pengalihan dari maṣdar ke maṣdar mīmī  

 

Pengalihan dari اٌزّضَك ke اٌّّضق 
 

Q.S. Saba’/34: 6. 

ُْ ئِراَ  ًٍ َُٕجَئِّىُُ ُْ ػًٍََ سَجُ ًْ ٔذٌَُُّىُ َٓ وَفشُوا هَ ُْ لبَيَ اٌَّزَِ لْزُ ضِّ ُِ  ًَّ قٍ وُ ضَّ َّ ٍْكٍ جَذَِذٍ  ُِ ُْ ٌفٍَِ خَ  ) 7(ئَِّٔىُ

Pengalihan dari maṣdar ke ism fāʻil 

 

Pengalihan dari اٌٍغى ke لاغُخ  
 

Q.S. al-Gāsyiyah/ 88: 11 

غُ فُِهَب  َّ  ) 11( لاغُِخًَ لا رغَْ
Pengalihan dari maṣdar ke ism mafʻūl 

 

Pengalihan dari ْاٌفزى ke ْاٌّفزى 
 

Q.S. al-Qalam/ 68: 5-6. 

 َْ ُُ )  5(فغََزجُْصِشُ وََجُْصِشُو ُْ   ثأََُِِّىُ فْزىُ َّ ٌْ  )6( ا
 

 

                                                             
22

 Untuk  Uraian lebih panjang dapat di lihat di al-Udūl al-Ṣarfī fi al-Qur’a nal-Karīm- Dirāsah Dilāliyah 

(Disertasi) oleh Hilal Ali Mahmud al-Jahisi Fakultas Adab Universitas Mosul, al-Udūl al-Ṣarfī fi al-Qur’a nal-
Karīm (Buletin) oleh Shalah Hasan Fakutas Bahasa Arab dan Islamic Studies Universitas al-Sābi' min Ibrīl 

Libya di al-Majallah al-Jamiah dan al-‛Udūl fi Ṣiyag al-Musytaqqāt fi al-Qur’ān Dirasah Dilāliyah (Thesis)  

oleh Jalāl Abdillah al-Hamādi dari Taiz University Republik Yaman. 
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Pengalihan dari ism fāʻil 

 

Pengalihan dari ism fāʻil ke ṣifah al-musyabbahah 

 

Pengalihan dari ٌُِإ ke  ٌُُأ 
 

Q.S. al-Baqarah/2: 10 

 ُْ شَظًب وٌَهَُ َِ  ُ ُُ اللََّّ شَضٌ فضََادهَُ َِ  ُْ ٌُ  ػَزاَةٌ فٍِ لٍُىُثِهِ ُ ٌِ َ َْ  أ ب وَبٔىُا َىَْزِثىُ َّ  ) 10(ثِ

Pengalihan dari ٔبخشح ke ٔخشح  

Q.S. al-Nāziʻāt/79: 11. 

ـب  ًِ  )  11( ٔخَِشَحٌ ءَئِراَ وَُّٕب ػِظبَ

Pengalihan dari ism fāʻil ke ism mafʻūl 

Pengalihan dari عبرش ke ِغزىس 

Q.S. al-Isrā’/17: 45. 

َٓ لا  َٓ اٌَّزَِ ُْ ُْٕهََ وَثَ ٍْٕبَ ثَ َْ جَؼَ ٌْمشُْآ َْ وَئِراَ لشََأدَْ ا ٕىُ ِِ غْزىُسًاثبِِخِشَحِ دِجَبثبً  َإُْ َِ  )45  ( 

Pengalihan dari ism fāʻil ke ṣigah al-mubālagah 

Pengalihan dari ِطهش ke غهىس  

Q.S. al-Furqān/25: 48. 

بءً غَهُىسًا    َِ بءِ  َّ ْٓ اٌغَّ ِِ ٌْٕبَ  زهِِ وَأَٔضَ َّ َٓ َذٌََ سَدْ ُْ َبَحَ ثشُْشًا ثَ ًَ اٌشِّ  ) 48(وَهُىَ اٌَّزٌِ أسَْعَ

Pengalihan dari ism fāʻil ke ism maṣdar 

Pengalihan dari غبئش ke غىس 

Q.S. al-Kahf/18: 41. 

بؤُهَب  َِ  )41...  ( غَىْسًاأوَْ َصُْجِخَ 

Pengalihan dari ṣifah musyabbahah 

Pengalihan dari ṣifah musyabbahah ke ism fāʻil  

Pengalihan dari ظُك  ke ظبئك   

Q.S. Hūd/11:  

ب   َِ ُْهَ  َىُدًَفٍَؼٍَََّهَ ربَسِنٌ ثؼَْطَ   )12...  (ثهِِ صَذسُْنَ  ظَبئِكٌ وَ  ئٌَِ
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PENUTUP 

 

Al-Qur’an diturunkan pada kaum yang gemar dengan sastra lisan, sehingga bukan kebetulan 

jika al-Qur’an sebagai mukjizat Rasulullah juga menyampaikan pesan-pesannya secara 

sastrawi. Inilah yang dimaksud oleh Ibnu Khaldun dengan istilah ittihad al-dalil wa al-

madlul, membuat al-Qur’an tidak membutuhkan alibi untuk membuktikan kebenaran 

risalahnya dan hegemoni sastranya. 

 

Dalam linguistik dikenal istilah langue dan parole. Langue adalah fakta sosial yang yang 

merupakan sistem abstrak yang diperoleh secara pasif dan terikat dengan konvensi. Bahasa 

seharusnya sintagmatik agar dapat dipahami, sementara parole adalah ujaran yang 

merupakan wujud performansi bahasa atau cara sesorang menggunakan bahasa yang 

seringkali tidak mengikuti kaidah kebahasaan demi tujuan tertentu. Al-Qur’an sebagai 

parole, diklaim oleh sebagian kalangan, mengandung cacat karena tidak sesuai dengan 

aturan bahasa konvensional. Mereka luput menyadari bahwasanya itu adalah bagian dari 

susastra al-Qur’an. Mereka hanya melihat al-Qur’an dari sisi linguistik. 
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